BAB I

METODE PENELITIAN

Bogdan dan Taylor mendefinisikan Metodologi Kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.?® Sedangkan menurut S.
Margono, sesuai dengan tujuan penelitian dapat didefinisikan sebagai semua
kegiatan pencarian, penyelidikan dan percobaan secara ilmiah dalam suatu bidang
tertentu, untuk mendapatkan pengertian baru dan menaikan tingkat keilmuan serta
teknologi. Berdasarkan buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah bahwasannya
sistematika penulisan karya ilmiah hasil penulisan kualitatif itu harus memuat hal-

hal sebagai berikut:

a. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode
penelitian kualitatif merupakan sebagai suatu pendekatan atau penelusuran
untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral untuk
mengetahuigejala itu sendiri peneliti mewawancarai partisipan dengan
mengajukan pertanyaan yang umum dan luas?’ dan rancangan metode penelitian

studi kasus dilakukan demikian karena penelitian dilakukan secara intensif,

26 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
2000),h. 2
27 R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Grasindo, 2010),h.7
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terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala-gejala

tertentu.?®

. Kehadiran Peneliti

Dalam metode kualitatif, peneliti perlu melibatkan dari dalam kehidupan
subyek agar peniliti mampu mengadaptasikan prosedur pada bermacam-macam
fenomena dan situasi penelitian.?® Juga dengan bantuan orang lain atau peneliti
sendiri merupakan alat pengumpul data utama. la sangat berperan, sehingga data
lebih banyak bergantung pada dirinya. Kehadiran peniliti di sini supaya mampu
memahami kenyataan-kenyataan lapangan yang terkait dengan obyek
penelelitiannya. Hal itu dilakukan karena jika memanfaatkan alat bukan manusia
dan mempersiapkannya lebih dahulu sebagai yang lazim digunakan dalam
penelitian klasik, maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian
terhadap kenyataan- kenyataan yang ada di lapangan. Oleh karena itu, pada
waktu pengumpulan data di lapangan, peneliti pengamat penuh dalam kegiatan

kemasyarakatan di desa kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon.

. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian dilakukan di Desa Kalimukti Kecamatan Pabedilan
Kabupaten Cirebon,alasan peneliti melakukan penelitian di desa tersebut adalah

karna di desa itu banyak terjadi pernikahan dini (pernikahan di bawah umur).

28 29 Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung Angkasa, 1992), h. 159
2 ], R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Grasindo, 2010),h.7
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d. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penulisan ini adalah wawancara mengenai data-
data yang berkaitan dengan penyebab yang mempengaruhi pernikahan dini.

Sumber data yang diproleh oleh peneliti terbagi menjadi 2, yaitu:

1. Data Primer
Adalah data pokok yang di perlukan dalam penulis yang di peroleh secara
langsung dari sumbernya.®® Dan data yang dimaksud data primer adalah
sumber data yang di dapat peneliti secara langsung dari hasil interview atau

wawancara atau penyaksian atas kejadian-kejadian yang dituliskan.3!

2. Data Sekunder
Sedangkan data sekunder merupakan data yang peneliti secara sekunder,
yakni peneliti yang melaporkan dari hasil observasi, artikel dan dokumentasi

yang pernah lepas dari kejadian aslinya.®?

e. Prosedur Pengumpulan Data
Wawancara merupakan metode untuk mengumpulkan data dimana peneliti
mendapatkan keterangan dari seseorang sasaran penelitian (Responden).

Sehingga data tersebut diperoleh secara langsung dari responden melalui sebuah

30 Amirudin,pengantar metode penelitian hukum (jakarta:PT.raja grafindo
grasada.2020),h.30

31 Etta Mamang dan Sopiah, Metode Penelitian: Pendekatan Praktis Pada Penelitian
pernikahan usia muda,h.32

32 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019),h. 174.
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percakapan.® selanjutnya adalah menentukan metode pengumpulan data untuk

mendapatkan data yang sesuai ,ya’ni dengan cara pendokumentasi.

Berikut merupakan beberapa metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam penelitian ini:
1. Wawancara
Wawancara atau interview yaitu wawancara dimana peneliti melakukan
tatap muka dengan responden untuk memperoleh informasi dari responden
tersebut. wawancara atau interview adalah alat pengumpul informasi dengan
cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara
lisanpula atau percakapan-percakapan yang dilakukan atas dasar maksud
tertentu dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewancara
guna mendapatkan informasi dan data-data yang berhubungan dengan
penelitian.® yang dalam hal ini yang penulis wawancarai adalah mudin
(lebe),perangkat desa,tokoh masyarakat dan keluarga yang melakukukan

pernikahan usia dini.

2. Dokumentasi
Adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan dokumen
dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan
sumbersumber informasi khusus dari karangan/ tulisan, buku, undang-

undang, dan sebagainya begitu juga data-data dari arsip atau berkas-berkas

33 Amirudin, Pengantar Metode,h.40.
34 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 64
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maupun hasil wawancara, kemudian mempelajarinya dan mengkaji dokumen

atau berkas-berkas tersebut.®®

3. Observasi

Observasi adalah pengamatan secara langsung dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode observasi dengan tujuan untuk meneliti secara
langsung mendatangi objek yang akan diteliti dan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek peneliti. sehingga
observasi berada bersama objek yang diselidiki.®® dari hal tersebut maka
penulis akan mengadakan suatu pengamatan langsung di Desa kalimukti
Kec.pabedilan kab.cirebon tentang faktor-faktor yang manjadi penyebab
pernikahan usia muda dan dalam peroses penelitian,peneliti akan Mengamati
kondisi Desa Kalimukti Kecamatan Pabedilan Kabupaten Cirebon, serta

keadaan lain yang ada kaitannya dengan masalah yang dibahas.

f. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah aktivitas yang dilakukan
secara terus menerus selama penelitian berlangsung dilakukan mulai dari
pengumpulan data sampai tahap penulisan laporan oleh karena itu dalam

penelitian kualitatif proses pengumpulan data dan analisis data dilakukan secara

35 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h.190
36 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 64
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kebersamaan.®” Dalam penganalisisan data-datanya penulis menggunakan

beberapa metode yaitu:

1. Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya

dan mencarinya bila diperlukan.

2. Tringulasi

Teknik triangulasi sebagai sebuah teknik untuk mengecek terhadap
keabsahan data penelitian. Sebagaimana dalam pengertiannya, triangulasi
adalah teknik pemeriksaan pengabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain yang berkaitan dalam membandingkan hasil wawancara terhadap
hasil penelitian.®® Selain untuk mengecek keabsahan data teknik ini juga
untuk memperkaya data dan untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti
terhadap data. Triangulasi dapat dilakukan menggunakan teknik wawancara,

observasi dan dokumentasi. Oleh karena itu, triangulasi ini bersifat reflektif.

37 Puput Sahara,“Implementasi Pendidikan Multikultural Melalui Bimbingan Kelompok
Siswa Kelas Vii Smp Negeri 2 Depok,”Skripsi Program Studi Bimbingan Dan Konseling Islam
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,h. 2018,46

38 Lexy J. Meleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi Cetakan Ke-25

(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008),h. 284
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3. Penyajian Data
Penyajian data yang biasa digunakan dalam penelitian kualitatif adalah
dengan bentuk naratif, yaitu berbentuk cerita yang menyajikan serangkaian
peristiwva penelitian menurut urutan waktu terjadinya, akantetapi pada

dasarnya penyajian data merupakan jawaban terhadap apa yang terjadi.*

4. Penarikan Kesimpulan
Penarikan Kesimpulan Sejak proses awal pengumpulam data, peneliti
menggali dan mencari gejala yang diperoleh dari lapangan, hal ini dilakukan
dengan tujuan agar data yang telah terkumpul benar-benar terjamin

kevalidannya.

g. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif pemeriksaan keabsahan data harus dilakukan,
terutama terkait dengan uji kredibilitas.* Dalam menetapkan keabsahan data
tentu sangat diperlukan pengecekan terutama data dalam penelitian.
Pemeriksaan keabsahan data merupakan suatu hal penting, karena untuk
memastikan penelitian dari kekurangan-kekurangan yang ada.selain observasi
dan wawancara dalam penelitian juga menggunakan dengan teknik redduksi

data,triangulasi,penyajian data dan penarikan kesimpulan.

3% Meleong, metodologi penilitian,h.330
40 Pytra Nusa, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers,
2012.),h.156
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h. Tahapan-Tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan yang akan peneliti lakukan dalam penelitian ini meliputi
beberapa tahap sebagai berikut:
1. Tahap Pra Lapangan.
Sebelum peneliti memasuki penelitian lapangan, peneliti telah melakukan
serangkaian kegiatan awal dalam penelitian, seperti mempersiapkan hal-hal

yang diperlukan ketika penelitian dan sebagainya.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan.

Tahap pekerjaan lapangan ini merupakan inti dari penelitian, dalam tahap
ini, ketika memasuki lapangan peneliti harus memahami latar penelitian dan
mempersiapkan diri terlebih dahulu. Ketika memasuki lapangan suasana
haruslah terjaga antara peneliti dan informan, hal ini dimaksudkan agar data

yang diperoleh dari informan dapat diperoleh secara maksimal.

3. Tahap Penulisan.

Tahapan yang terakhir adalah penulisan dengan artian apa yang diperoleh
dari proses wawancara, observasi, dan dokumentasi ditulis dengan kaidah-
kaidah yang ditetapkan. Dalam tahapan penulisan ini penulis didampingi
seorang pembimbing yang mengarahkan penulis untuk mencapai tulisan yang

tepat dan benar.
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